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ABSTRACT 

The rapid development of technology from year to year makes an educator must be 
able to improve his abilities in the field of technology in the realm of education that 
has been worked on.  Therefore, an educator must be able to combine the learning 
model that will be implemented with current technological developments so that 
student learning outcomes can improve. The subjects of this study were fifth grade 
students of SDN I Wonokerso in the 2023/2024 school year as many as 21 students 
where there were 9 female students and 12 male students. The purpose of this study 
was to determine the improvement of learning outcomes of grade V students by 
using the PJBL learning model integrated with TPACK. This is in line with research 
conducted by Tiok Setiawan that the PJBL learning model integrated with TPACK 
makes students active and in the learning process and learning outcomes increase. 
The research method used is descriptive qualitative. Where data collection uses 
interviews and observations. This research shows that 91% of students have 
improved their learning outcomes. So it can be concluded that by using the PJBL 
learning model integrated with TPACK, the learning outcomes of grade V students 
in IPAS subjects increase, besides that students are also more active and 
enthusiastic in participating in the learning process. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dari tahun ke tahun membuat 
seorang pendidik harus bisa meningkatkan kemampuannya dalam bidang teknologi 
pada ranah pendidikan yang selama ini digeluti.  Oleh karena itulah seorang 
pendidik harus mampu mengkombinasikan antara model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan perkembangan teknologi yang ada saat ini agar hasil belajar 
siswa dapat meningkat. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN I 
Wonokerso pada tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 21 siswa dimana terdapat 9 
siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V dengan menggunakan model 
pembelajaran PJBL terintegrasi dengan TPACK. Hal itu sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Tiok Setiawan bahwa model pembelajaran PJBL yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

44 
 

terintegrasi dengan TPACK membuat siswa aktif dan dalam proses pembelajaran 
dan hasil belajarnya pun meningkat. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Dimana pengambilan data menggunakan wawacara dan 
observasi. Dengan adanya penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 91% siswa 
hasil belajarnya meningkat. Sehingga bisa disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran PJBL terintegrasi dengan TPACK maka hasil 
belajar siswa kelas V dalam mata Pelajaran IPAS meningkat, selain itu siswa juga 
lebih aktif dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: PJBL, hasil pembelajaran, TPACK 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang pesat telah 

membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk di bidang pendidikan. 

Teknologi tidak hanya menjadi alat 

bantu, tetapi juga telah mengubah 

cara pandang dan pendekatan dalam 

proses pembelajaran. Seiring dengan 

perkembangan ini, pendidik 

diharapkan dapat memanfaatkan 

teknologi secara optimal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Mishra & Koehler, 2006). 

Model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) merupakan salah satu 

pendekatan yang mengedepankan 

keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran melalui proyek-proyek 

yang relevan dengan dunia nyata. 

Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan bekerja sama dalam 

tim, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

(Bell, 2010). Integrasi PjBL dengan 

kerangka kerja TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge) 

memungkinkan pendidik untuk 

menggabungkan pengetahuan 

konten, pedagogi, dan teknologi 

secara efektif (Koehler & Mishra, 

2009). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas penerapan model 

pembelajaran PjBL terintegrasi 

TPACK dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SDN I 

Wonokerso pada mata pelajaran 

IPAS. Sebelumnya, beberapa 

penelitian telah menunjukkan bahwa 

integrasi TPACK dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan keterlibatan dan 

hasil belajar siswa (Harris, Mishra, & 

Koehler, 2009; Voogt et al., 2013). 

Selain itu, penelitian oleh Setiawan 
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(2020) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PjBL 

yang terintegrasi dengan TPACK 

dapat membuat siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dan hasil 

belajarnya meningkat. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

model pembelajaran yang inovatif dan 

efektif, serta memberikan gambaran 

empiris tentang penerapan PjBL 

terintegrasi TPACK dalam konteks 

pendidikan dasar. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

mengevaluasi penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terintegrasi Technological 

Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) di SDN I Wonokerso. 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN I Wonokerso pada tahun 

ajaran 2023/2024. Terdapat 21 siswa 

yang menjadi partisipan dalam 

penelitian ini, terdiri dari 9 siswa 

perempuan dan 12 siswa laki-laki. 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kualitatif, di mana data 

dikumpulkan melalui metode 

wawancara dan observasi. 

Pendekatan ini dipilih untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang pengalaman siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dengan 

model PjBL terintegrasi TPACK serta 

untuk mengidentifikasi perubahan 

hasil belajar siswa (Creswell, 2014). 

3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 

beberapa tahap sebagai berikut: 

A. Persiapan 

Menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang 

mengintegrasikan model PjBL dan 

TPACK. 

Mengadakan pelatihan bagi guru 

untuk memastikan pemahaman dan 

keterampilan dalam menerapkan 

model pembelajaran ini (Mishra & 

Koehler, 2006). 
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B. Pelaksanaan 

Pembelajaran dilaksanakan 

sesuai dengan RPP yang telah 

disusun. Siswa bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan 

proyek yang relevan dengan materi 

IPAS. 

Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa dalam 

proses pembelajaran dan 

penggunaan teknologi (Bell, 2010). 

C. Pengumpulan Data 

Observasi: Dilakukan selama 

proses pembelajaran untuk 

memantau keterlibatan dan aktivitas 

siswa. 

Wawancara: Dilakukan terhadap 

beberapa siswa dan guru untuk 

mendapatkan informasi mendalam 

tentang pengalaman mereka dalam 

mengikuti pembelajaran dengan 

model PjBL terintegrasi TPACK 

(Merriam, 2009). 

D. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi dianalisis 

menggunakan metode analisis 

tematik. Langkah-langkah analisis 

meliputi: 

Transkripsi Data: Mentranskrip 

hasil wawancara dan observasi. 

Koding: Menandai bagian-bagian 

data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

Identifikasi Tema: Mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul dari 

data. 

Interpretasi: Menafsirkan temuan-

temuan dan mengaitkannya dengan 

tujuan penelitian (Braun & Clarke, 

2006). 

E. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber data 

dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara. Selain itu, member 

checking dilakukan dengan meminta 

partisipan untuk meninjau kembali 

hasil transkripsi wawancara dan 

memastikan bahwa interpretasi 

peneliti sesuai dengan pengalaman 

mereka (Lincoln & Guba, 1985). 
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B. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada siswa 

kelas V SDN I Wonokerso pada tahun 

ajaran 2023/2024 dengan jumlah 

partisipan sebanyak 21 siswa, terdiri 

dari 9 siswa perempuan dan 12 siswa 

laki-laki. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dan observasi selama 

penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi Technological 

Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK). 

1. Peningkatan Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa diukur sebelum 

dan setelah penerapan model 

pembelajaran PjBL terintegrasi 

TPACK. Dari hasil analisis, ditemukan 

bahwa sebanyak 91% siswa 

menunjukkan peningkatan hasil 

belajar. Berikut adalah tabel yang 

menggambarkan peningkatan 

tersebut: 

Kategori 
Sebelu
m PjBL 
TPACK 

Setela
h 

PjBL 
TPAC

K 

Peningkat
an (%) 

Siswa 

Perempu

an 

70% 88% 18% 

Siswa 

Laki-laki 
68% 89% 21% 

Total 

Siswa 
69% 88.5% 19.5% 

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar 

2. Aktivitas dan Keterlibatan Siswa 

Observasi menunjukkan bahwa 

penerapan PjBL terintegrasi TPACK 

meningkatkan aktivitas dan 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Siswa lebih aktif dalam 

berdiskusi, bekerja sama dalam 

kelompok, dan menggunakan 

teknologi untuk menyelesaikan 

proyek. Hal ini terlihat dari catatan 

observasi yang menunjukkan 

peningkatan partisipasi siswa dalam 

setiap sesi pembelajaran. 

3. Respons Siswa dan Guru 

Wawancara dengan siswa dan guru 

mengungkapkan bahwa penerapan 

PjBL terintegrasi TPACK membuat 

pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan. Siswa merasa lebih 

termotivasi untuk belajar dan lebih 

memahami materi yang diajarkan. 
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Guru juga merasa terbantu dengan 

adanya kerangka TPACK yang 

memandu mereka dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran. 

C. Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PjBL terintegrasi 

TPACK efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran 

(Mishra & Koehler, 2006; Harris, 

Mishra, & Koehler, 2009). Integrasi 

PjBL dengan TPACK memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan abad 

ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

dan penggunaan teknologi. 

Peningkatan hasil belajar yang 

signifikan (91% siswa) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran ini 

mampu mengatasi kesulitan siswa 

dalam memahami materi IPAS. PjBL 

memungkinkan siswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung, 

sementara TPACK membantu guru 

untuk memanfaatkan teknologi secara 

efektif dalam mendukung 

pembelajaran (Koehler & Mishra, 

2009). 

Observasi juga menunjukkan 

bahwa siswa menjadi lebih aktif dan 

terlibat selama pembelajaran. Hal ini 

penting karena keterlibatan siswa 

merupakan salah satu faktor kunci 

dalam keberhasilan pembelajaran 

(Voogt et al., 2013). Dengan adanya 

proyek nyata, siswa merasa memiliki 

tanggung jawab dan termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas mereka dengan 

baik. 

Respons positif dari siswa dan guru 

memperkuat temuan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran tidak 

hanya meningkatkan hasil belajar 

tetapi juga membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan 

relevan dengan dunia nyata (Bell, 

2010; Setiawan, 2020). 

Kategori 
Sebelu
m PjBL 
TPACK 

Setela
h 

PjBL 
TPAC

K 

Peningkat
an (%) 

Siswa 
Perempu

an 

70% 88% 18% 

Siswa 

Laki-laki 
68% 89% 21% 
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Total 

Siswa 
69% 88.5% 19.5% 

Tabel 2. Proses Pembelajaran PjBL 
Terintegrasi TPACK 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini mengevaluasi 

penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi Technological 

Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) di SDN I Wonokerso. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

91% siswa mengalami peningkatan 

hasil belajar setelah penerapan PjBL 

terintegrasi TPACK. Observasi dan 

wawancara juga menunjukkan 

peningkatan aktivitas dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. 

PjBL terintegrasi TPACK terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dan keterlibatan siswa, serta 

membantu guru dalam merancang 

pembelajaran yang menarik dan 

relevan dengan dunia nyata. Oleh 

karena itu, penerapan model ini 

direkomendasikan untuk 

pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS. 

Penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan model pembelajaran 

inovatif dan efektif serta memberikan 

panduan praktis bagi pendidik dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran. Penelitian lebih 

lanjut disarankan untuk mengevaluasi 

penerapan model ini pada mata 

pelajaran lain dan tingkat pendidikan 

yang berbeda. 
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